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Wakayama view that I saw from my window

NUNNITA LATHIFAH AZHAR
Japanese Studies Student,” Indonesia

I found myself that I have fall in love with Wakayama prefecture view that I always saw from
window of my room, which is located in the ten floor s of building, but I still found myself being
lonely. And what is worst is, I do not know whyi was feeling lonely.

So I try to express it in a picture that I draw. Can you see cat in there? I drew a cat, with two
eyes opened but wont see the beautifulness of scenery around it.looking at a red gate wanting to
change the situation in loneliness. That cat is me.

And I felt embrassed, knowing that there is so many students in Indonesia that want to get
scholarship program just like me. But here I am,feeling alone and not being grateful. So I was trying
my best to enjoy my life but I am unable to do that, and I became so frustrated. I have come to
realised the reason I became so frustrated is because of I cared about others too much, and that
feeling would not make you to become a greedy person.

I’m just having an ideal thought about wanting a world that everybody can live with happiness,
an again, the view of wakayama making me remember what kind of a person I am.

I want to live a more sincerer life and I found myself in love with the scenery more than ever.

Pemandangan Wakayama yang saya lihat dari jendela

NUNNITA LATHIFAH AZHAR
Mahasiswa Studi Jepang,/ Indonesia

Saya jatuh cinta, saya berharap untuk bisa terus hidup melihat pemandangan yang sama. Akan
tetapi, seiring dengan kondisi yang berubah saya menyadari satu hal.

Saya kesepian. Kesepian.

Saya begitu serakah karena saya dapat menikmati pemandangan senja, akan tetapi saya masih
merasa kekurangan Saya bertanya dengan frustasi ‘mengapa saya merasa kesepian?’  dan mulai
membenci pemandangan wakayama yang saya lihat dari jendela. Pemandangan yang mengingatkan
saya akan kesepian saya.

Akan tetapi, Kenapa saya harus merasa bersalah terhadap rasa kesepian yang datang ketika saya
bahkan tidak ragu untuk melewati masa genting seperti sekarang?. Pemandangan yang saya lihat
dari jendela, pemandangan yang tercemari dengan rasa sepi. Akan tetapi pemandangan seperti itulah
yang saya dan hanya saya lihat.

Saya berjanji tidak akan membohongi diri saya lagi, dan Ketika saya sadari saya semakin jatuh

cinta kepada langit senja dari balik jendela.



